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Abstrak  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena pengalaman yang berbeda beda dalam 

pengolahan hewan ternak Bekerja merupakan suatu keharusan yang wajib dijalani ketika masih 

hidup. Manusia sejak zaman dulu melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa menunjang kehidupan. 

pada era modern sekarang, manusia terus berinovasi agar bisa tetap bertahan hidup pada era yang 

lebih maju . Usaha yang dilakukan oleh manusia bisa disebut dengan pekerjaan atau bekerja. 

Pekerjaan yang dilakukan manusia memiliki karakter masing-masing. Perbedaan karakter 

pekerjaan disebebkan oleh budaya yang ada pada daerahnya masing-masing.Namun, fenomena 

lain yang terjadi di dua desa di Tulungagung yaitu di desa Wates Kroyo kecamatan Besuki 

kabupaten Tulungagung di desa tersebut tidak hanya menerapkan manajemen pakan maupaun 

tidak mengedepankan hasil yang dipakai. Desa tersebut mempraktekkan hal hal yang berbeda 

dengan pembahasan yang sudah disebutkan. Hal yang membedakannya berapa pada nilai-nilai 

keseharian yang di gunakan untuk merawat hewan ternak mereka. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi IPA (Interpretative Phenomenological 

Analysis), IPA menganjurkan tehnik pengambilan data menggunakan wawancara semi-

terstruktur. Tehnik analisis data diperoleh dari hasil wawancara yang kemudian dibentuk menjadi 

traskip wawancara untuk memudahkan analisis berikutnya. Kemudian peneliti akan membuat 

komentar eksploratoris untuk menyoroti hal terpenting dalam transkip sehingga memunculkan 

tema emergen dan tema superordinate pada partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

spiritual pada peternak kambing di bagi menjadi dua berdasarkan fokus penelitian yaitu 

implementasi nilai spiritual pada hewan ternak yang mencapkup Nilai Kasih Sayang, dan Nilai 

Spiritual pada peternak ketika menjalankan peternakan yang mencangkup Nilai Sabar dan Nilai 

Tawakkal. 
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Abstract 

This research is motivated by the phenomenon of different experiences in livestock processing. 

Working is a must that must be done while still alive. Humans since ancient times have carried 

out activities that can support life. In the modern era, humans continue to innovate in order to 

survive in a more advanced era. Efforts made by humans can be called work or work. The work 

done by humans has its own character. Differences in job character are caused by the culture in 

their respective regions. However, another phenomenon that occurred in two villages in 

Tulungagung, namely in Wates Kroyo village, Besuki sub-district, Tulungagung district, in the 

village, they did not only apply feed management or prioritize the results used. The village 

practices different things from the discussion that has been mentioned. What distinguishes it is 

how many daily values are used to care for their livestock. This research is a qualitative 

research with a phenomenological approach to IPA (Interpretative Phenomenological Analysis), 

IPA recommends data collection techniques using semi-structured interviews. Data analysis 

techniques are obtained from the results of interviews which are then formed into interview 

transcripts to facilitate subsequent analysis. Then the researcher will make exploratory 

comments to highlight the most important things in the transcript so that emergent themes and 

superordinate themes emerge in the participants. The results of the study indicate that spiritual 

values in goat farmers are divided into two based on the focus of the study, namely the 

implementation of spiritual values in livestock which include the Value of Compassion, and 

Spiritual Values in farmers when running a farm which includes the Value of Patience and the 

Value of Tawakkal. 

Keywords: Values, Spiritual, Goat Farmers 

 



XI 
 

 ملخص

. ٠ٚحفز ٘زا اٌجحج ظب٘شح اٌتجبسة اٌّختٍفخ فٟ تج١ٙز اٌّبش١خ، فبٌعًّ ضشٚسح لا ثذ ِٓ اٌم١بَ ثٙب ٟٚ٘ عٍٝ ل١ذ اٌح١بح. ِٕز  

ْ تذعُ اٌح١بح. فٟ اٌعظش اٌحذ٠ج، ٠ٛاطً اٌجشش الاثتىبس ِٓ أجً اٌجمبء فٟ عظش اٌعظٛس اٌمذ٠ّخ، لبَ اٌجشش ثأٔشطخ ٠ّىٓ أ

ب. ٠ّىٓ تض١ّخ اٌجٙٛد اٌتٟ ٠جزٌٙب الإٔضبْ ثبٌعًّ أٚ اٌعًّ. اٌعًّ اٌزٞ ٠مَٛ ثٗ اٌجشش ٌٗ طبثعٗ اٌخبص. تشجع  ًِ أوخش تمذ

ع رٌه، ٕ٘بن ظب٘شح أخشٜ تحذث فٟ لش٠ت١ٓ فٟ الاختلافبد فٟ طج١عخ اٌعًّ إٌٝ اٌخمبفخ اٌّٛجٛدح فٟ ِٕبطك وً ِّٕٙب، ِٚ

تٌٛٛٔج أجٛٔج، ٚثبٌتحذ٠ذ فٟ لش٠خ ٠ٚتش وش٠ٚٛ، ِٕطمخ ث١ضٛوٟ اٌفشع١خ، ِٕطمخ تٌٛٛٔجبجٛٔج، فٟ ٘زٖ اٌمش٠خ لا ٠تُ تطج١ك 

صجك روش٘ب. ِب  اٌتغز٠خ فمظ. الإداسح أٚ لا تعطٟ الأ٠ٌٛٚخ ٌٍٕتبئج اٌّضتخذِخ. تّبسس اٌمش٠خ أش١بء ِختٍفخ عٓ إٌّبلشبد اٌتٟ

اٌتح١ًٍ اٌظب٘شٞ ) ٠جعً اٌفشق ٘ٛ اٌم١ُ ا١ِٛ١ٌخ اٌّضتخذِخ ٌشعب٠خ ِٛاش١ُٙ. ٘زا اٌجحج ٘ٛ ثحج ٔٛعٟ رٚ ِٕٙج ظب٘شٞ ٌـ

ثتم١ٕبد جّع اٌج١بٔبد ثبصتخذاَ اٌّمبثلاد شجٗ إٌّظّخ. ٠تُ اٌحظٛي عٍٝ تم١ٕبد تح١ًٍ اٌج١بٔبد ِٓ ٔتبئج  اٌتفض١شٞ( ٠ٛطٟ

ُ تشى١ٍٙب ثعذ رٌه فٟ ٔظٛص اٌّمبثٍخ ٌتض١ًٙ اٌتح١ًٍ اٌلاحك. حُ ص١مَٛ اٌجبحج ثتمذ٠ُ تع١ٍمبد اصتىشبف١خ اٌّمبثلاد اٌتٟ ٠ت

ٌتض١ٍظ اٌضٛء عٍٝ أُ٘ الأش١بء فٟ إٌض ثح١ج تظٙش اٌّٛاض١ع إٌبشئخ ٚاٌع١ٍب ِٓ اٌّشبسو١ٓ. ٚتش١ش ٔتبئج اٌجحج إٌٝ أْ 

ثٕبءً عٍٝ ِحٛس اٌجحج، ّٚ٘ب تٕف١ز اٌم١ُ اٌشٚح١خ فٟ اٌّبش١خ ٚاٌتٟ تشًّ ل١ّخ اٌم١ُ اٌشٚح١خ عٕذ ِشثٟ اٌّبعز تٕمضُ إٌٝ لض١ّٓ 

 .اٌحت، ٚاٌم١ُ اٌشٚح١خ فٟ اٌّشث١ٓ عٕذ إداسح اٌّزسعخ ٚاٌتٟ تتضّٓ ل١ّخ اٌظجش ٚل١ّخ اٌتٛوً
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